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Abstrak

Indonesia yang memiliki beragam tradisi, budaya dan adat istiadat masih mengganggap pemilihan pasangan merupakan
hal yang penting, khususnya bagi masyarakat Bali. Secara tidak langsung, orangtua akan ikut begweran dal
menentukan kriteria pasangan hidup untuk earaknya, terutama terhadap anak perempuan. Peran tersebut dapat
tercermin melalui pola asuh yang diterapkan. Orangtua dari kategori triwangsa yaitu wangsa Brahmana, Ksatrya, dan
Waisya meyakini bahwa dengarenerapkan pola asuh otoritarian dapat membuat anak patuh dan mampu menerapkan
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat untuk melestarikan wangsa. Anak dengan penerapan pola asuh otoritarian
cenderung menggambarkan kecemasan yang disebabkan oleh kool tipggi dari orangtua agar anak
perempuannya mencari wangsa yang sepadan atau lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
tingkat kecemasan dalam pemilihan pasangan pada wanita triwangsa dewasa awal di Bali yang ditinjau berdasarka
pola asuh otoritarian. Subjek dalam penelitian ini adalah 105 wanita triwangsa dewasa awal di Bali yang belum
menikah. Subjek dipilih dengan menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah skala
kecemasan dalam pemilihan pasamglan skala pola asuh otoritarian. Hipotesis penelitian diuji dengan analisis
kovarian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa pola asuh otoritarian dan triwangsa memberikan kontribtsadap tingkat kecemasan dalam pemilihan
pasangan pada wanita triwangsa. Hal tersebut terjadi karena sistem masyarakat Hindu di Bali terkait dengan wangsa
masih memiliki pengaruh yang signifikan, sehingga wanita triwangsa akan mendapatkan kontrol dan tart

keluarga untuk mencari pasangan dari wangsa yang sepadan atau lebih tinggi. Kecemasan dalam memilih pasangan
akan timbul ketika wanita triwangsa tidak memenuhi tuntutan dari orangtua untuk memilih pasangan dari wangsa yang
sepadan atau lebih tigg dalam penelitian ini yang lebih berpengaruh terhadap kecemasan dalam pemilihan pasangan
adalah pola asuh otoritarian.

Kata kunci: Wanita triwvangsa, kecemasan dalam pemilihan pasangan, pola asuh otoritarian.

Abstract

Indonesia with variougraditions, cultures, and mores, still considers partner choosing as an important thing, specially
for Balinese people. Parents indirectly play a part in choosing a partner for their children, especially their daughters.
Parents from triwangsa category $ua@s wangsa Brahmana, Ksatrya, and Waisya believe that by applying
authoritarian parenting style, they are raising obedient children, who will be able to apply the society values to
preserve the wangsa. Children from authoritarian families tend to havietgrthat caused by high control from
parents and pressure to choose a partner from the same wangsa or higher. This study was conducted to assess the
differences in anxiety level in partner choosing in triwangsa women in Bali based on authoritarianrgaeyie.
Subjects in this study using 105 early adult unmarried triwangsa women in Bali. Subjects were selected using cluster
sampling technique. Instruments in this study are the scale of anxiety for partner choosing and authoritarian parenting
scale. Hpotheses were tested with analysis covariance. The results showed that a significance value of 0.000 (p<0.05)
so that, it summarize that the authoritarian parenting style and triwangsa contributed to the level of anxiety in female
partner selection in tri@ngsa. This happens because Hindus community system in Bali related to the wangsa that still
have a significant effect, so triwangsa women will get control and demands from the family to find the partner from
equivalent or higher wangsa. Anxiety will emenghen triwangsa women do not accomplish the demands from their
parents to choose a partner from the equivalent or higher wangsa. Anxiety in choosing a partner will emerge when a
triwangsa women do not meet the demands of parent to choose a partnerdoorasponding or higher wangsa, in

this study that is more influential on anxiety in the selection of a partner is an authoritarian parenting style.

Keywords: Triwangsa women, anxiety in partner choosing, authoritarian parenting.
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LATAR BELAKANG dengan lakiaki dari wangsa yang lebih rendah akan
mengalami proses penurunan kasta atau yang diistilahkan
Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosiad e n g a n finyerod?o dan akan me 1
yang tidak dapat hidup sendiri, akan senantiasa membutuhk@hilangan status triwangsanya, apabila menikah dengan
orang lain, selalu berinteraksi, saling bersosialisasi maupuyangsa yang lebih rendahtike bercerai dan ingin kembali
bertukar pengalaman serta untuk meneruskan keturunannyig rumah asalnya, akan mengalami kondisi yang menekan
Manusia dalam memenuhi kebuaukkebutuhan tersebut karena saat akan melakukan pernikahan tanpa meminta restu
harus melalui beberapa tahap perkembangan, salah saturggri orangtua (Paramitha, 2016), Alasan tersebut membuat
adalah memasuki masa dewasa awal. Menurut Erickson, magaluarga wanita triwangsa tidak mengijinkan anak wadtia
dewasa awal berada pada tahap intimacy vs isolation, pad@tegori triwangsa untuk menikah dengan Jaki yang
masa ini individu menghadapi tugas perkembangan untukhemiliki wangsa yang lebih rendah. Restu orangtua sangat
membentld intimasi dengan orang lain. Bila individu tidak memengaruhi terciptanya pernikahan yang bahagia, tidak
dapat membentuk intimasi dan tidak dapat menjalin komitmemanya dalam pernikahan restu orangtua berlangsung saat anak
pribadi dengan orang lain, individu akan berisiko menjadimulai memutuskan dalapemilihan pasangan (Adi, 2016).
terlalu terisolasi dan terpaku kepada diri sendiri (Santrock, Secara tidak langsung orangtua juga akan ikut
2009). Selain itu, pada neslewasa awal, individu juga akan perperan dalam menentukan kriteria pasangan hidup untuk
menghadapi tuntutan untuk membentuk suatu keluargaanakanaknya, termasuk dalam kriteria memiliki pasangan dari
Tuntutantuntutan untuk membentuk keluarga ini berasal dariangsa yang sepadan atau yang lebih tinggi. Menurut
faktor lingkungan sosial, budaya dan lingkungan, yangPurnomo, Natajaya dan Sudiatmika (2014), keterlibatan
kemudian faktofaktor ini akan memengaruhi pemilihan orangtua sangat berpengaruh dalam proses pemilihan
pasangan, strategi dalam pemilihan pasangan dan keadaplsangan, keterlibatan ini sudah terjadi ketika aavek
hubungan (Santrock, 2009). diberikan ajaran, pengetahuan pemahaman terkaitmiiéj
Pemilihan pasangan merupakan proses awal yangan keyakinan. Keberhasilan orangtua oelanemberikan
harus dilakukan individu sebelum individu memutuskan kEpengetahuan dan pemahaman tentang wangsa agar sesuai
jenjang pernikahan dan membentuk keluarga. Di Indonesiaglengan nilahilai yang berlaku di masyarakat, sangat
khususnya padanasyarakat Bali, pemilihan pasangan masihdipengaruhi oleh pola pengasuhan orangtua.
menjadi hal yang sangat penting dalam masyarakatnya. Menurut Baumrind (dalam Santrock, 2007b), terdapat
Pentingnya pemilihan pasangan pada masyarakat Bali tidakeberapa pola asuh yang biasa diteragkangtua, salah satu
terlepas dari faktor budaya dan konflik internal yang munculjiantaranya adalah pola asuh otoritarian. Pola asuh otoritarian
dari dalam masyarakat Bali itu sendiri. Kithiyang paling  adalah gaya pengasuhan yang membatasi, menghukum, dan
sering muncul adalah konflik yang dikaitkan dengan sistemnenuntut anak untuk mengikuti perintpérintah orangtua
catur wangsa, yang lebih dikenal dengan kasta dan gel@an menghormati pekerjaan dan usaha, memberikan batasan
(Wiana, 2006). Wangsa brahmana, wangsa ksatrya, dasatsan yang tegas dan tidak memberi peluang yang besar
wangsa waisya termasuk dalam kategori triwangsa daRepada anafnak untuk berbicara. Orangtua cenderung
Wangsa sudra dikategkan ke dalam kelompok jabawangsa perusaha agar anak mengikuti arahan yang diberikan,
(Wiana, 2006). menjelaskan nilanilai yang berlaku didalam masyarakat, jika
Sistem kekerabatan masyarakat Bali, pada umumnygikaitkan dengan wangsa, masyarakaali Bdari kategori
bersifat patrilineal yang artinya suatu adat masyarakat yangiwangsa menginginkan agar anaknya mampu untuk
mengatur alur keturunan berasal dari pihak-laki, sehingga melestarikan wangsa, sehingga orangtua dari kategori
kedudukan laklaki terlihat lebh diutamakan (Kompas, trivangsa menanamkan nimilai dan keyakinan terhadap
2014). Sistem patrilineal mengharuskan seorang istranak untuk melestarikan wangsa. Nifélai merupakan
mengikuti garis keturunan suami, dan jika terjadi perceraianseperangkat keyakinan darikap bagaimana sesuatu itu
maka semua anenak akan berada dalam pengasuhan suamieharusnya (Santrock, 2007a).
termasuk penyantuman tingkat wangsa. Apablla dikaitkan Orangtua dari kategori triwangsa meyakini dengan
denganpemilihan pasangan, wanita Bali tidak hanya terbatasnemberikan penerapan pola asuh otoritarian, merupakan cara
pada perasaan yang dimiliki, tetapi juga harus melihat kelagang terbaik agar anak patuh dan mampu menerapkan nilai
sosial dan tingkat wangsa pasangan dalam masyarakat. Wanfigai yang berlaku dalam masyagdk untuk melestarikan
Bali yang termasuk dalam stratifikasi sosial triwangsa akagvangsa. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti,
memiliki kecenderungarmencari pasangan lakaki yang  memperoleh hasil bahwa 20 dari 30 subjek kategori triwangsa
berasal dari wangsa yang sepadan atau lebih tinggi, yaniemperoleh penerapan pola asuh otoritarian, subjek diberikan
bertujuan untuk menjaga kemurnian keturunan (Diantha &atasarbatasan dalam setiap hal yang dilakukamyrdit agar
Wisanjaya, 2010). sesuai dengan arahan orangtua, kontrol yang tegas dan setiap
Menikah dengan pasangan dari wangsa yang lebilkeputusan yang akan diambil harus berdasarkan izin dari
rendah masih sangat dihindari, karena wapéag menikah  orangtua subjek. Penerapan pola asuh otoritarian memberikan
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dampak yang berbedseda pada subjek dari kategori Penelitian ini menggunakan tiga buah variabel yaitu
triwangsa, sepérmerasakan kecemasan karena khawatir jikatriwangsa sebagai variabel bebas, kecemasan dalam pemilihan
orangtua tidak memberikan restu kepada pasangan yamjsangan sebagai variabel tergantung dan pola asuh otoritarian
dimiliki, takut apabila tidak menemukan pasangan dengasebagai kovariabel. Adapun definisi operasional dari masing
kasta sepadan atau yang lebih tinggi, gelisah, bimbang, meras®sing variabel penéhn ialah sebagai berikut:
malu, dan merasa turunnya harga diriaggh wanita yang Definisi operasional Kecemasan merupakan suatu
berkasta (Adi, 2016). perasaan takut dan khawatir yang tidak menyenangkan, yang
Kecemasan adalah suatu perasaan takut dan khawatirga dapat diartikan sebagai gangguan yang meliputi gejala
yang tidak menyenangkan (Davison, Neale, & Kring, 2004)fisik, gejala afektif, gejala kognitif. Kecemasan dalam
Selain itu, Menurut Hawari (2013) kecemasan merupakampenelitan ini dilihat pada kecemasan dalam pemilihan
gangguan dalam perasaan yang ditandai dengan perasgsasangan, yang timbul akibat pengaruh dari pola asuh
ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam damtoritarian yang diberikan orangtua, yang mengharuskan
berkelanjutan, namun tidak mengalami gangguan dalarwanita dari kategori triwangsa menikah dengan wangsa yang
menilai realitas, kepribadian masih tetap utuh, perilaku dapast e p a d a n atau yang | reype rho dtoi nd
terganggu tetapi masih dalam batas normal. Kecemasan yangenghilangkan status triwangsanya. Tingkat kecemasan
difokuskan dalam penelitian ini adblakecemasan dalam diukur dengan skala kecemasan dalam pemilihan pasangan
pemilihan pasangan. Gangguan kecemasan juga dapgng disusun berdasarkan mengelompokkan tipe kepribadian
diartikan sebagai gangguan psikologis, meliputi ketegangadan gejala klinis menurut Hawari (2013), yang disebutkan
motorik (bergetar, tidak mampu duduk tenang, tidak mampumenjadi menjadi 3 dinmmesi.
bersantai); hiperaktivitas (pusing, jantung yang berdetak cepat Definisi operasional Pola asuh otoritarian merupakan
dan berkringat); serta harapdrarapan yang dirasakan dan pola asuh yang berusaha agar anak mengikuti pengarahan
pikiran mendalam yang dialami oleh individu (King, 2010).  yang diberikan, kontrol yang tinggi, menghormati pekerjaan
Berdasarkan pemaparan diatas, orangtua dari kategoserta usahasaha yang telah dilakukan, dan kurang
triwangsa menginginkan anaknya memperoleh pasangan yamgemberikan peluang bagi anaknyatuk berdialog secara
berasal dari wangsa yang sepadan #&aih tinggi, karena verbal bahkan berdiskusi untuk penyelesaian masalah. Pola
orangtua cenderung baranggapan bahwa memiliki pasangasuh otoritarian diukur menggunakan skala pola asuh
dari wangsa yang sepadan atau lebih tinggi merupakan hatoritarian yang disusun berdasarkan enam aspek pola asuh
terbaik untuk analnaknya guna melestarikan wangsa.otoritarian menurut Cross (2009).
Orangtua akan cenderung menerapkan pola asuh otoritarian Definisi operasional Triwangsanerupakan urutan
agar analarak dari kategori triwangsa berperilaku sesuaitiga teratas dari Catur Wangsa, yaitu wangsa Brahmana,
dengan apa yang diharapkan orangtua, khususnya dalawangsa Ksatrya, dan wangsa Waisya (Wiana, 2006). Identitas
pemilihan pasangan. Pola asuh otoritarian akan membata$riwangsa tersebut dapat dilihat pada nama lengkap subjek
serta mengarahkan perilaku arstak yang kemudian penelitian, misalnya Ida Ayu merupakan keturunan dari
berdampak pada munculnya kecemasan pada wamitmggsa  wangsa Brahmina, Cokorda Istri, Anak Agung Istri, | Dewa
saat memilih pasangan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuRyu, Desak, Sang Ayu merupakan keturunan dari wangsa
mengetahui lebih bagaimana perbedaan tingkat kecemas&satrya, serta Ni Gusti Ayu, Gusti Ayu merupakan keturunan
dalam pemilihan pasangan pada wanita triwangsa dewasa avddri wangsa Waisya ( Panetje, 2004).

di Bali yang ditinjau betasarkan pola asuh otoritarian. Responden
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita trineang
METODE PENEL ITIAN dewasa awal di Bali. Subjek dalam penelitian ini adalah
wanita triwangsa dewasa awal di Bali yang belum menikah
Hipotesis Penelitiam dan bersedia menjadi subjek penelitian. Teknik pengambilan

Terdapat hipotesis mayor dan minor dalam penelitiarsampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik
ini yaitu untuk hipotesis mayor apakah ada perbedaan tingkgtrobability sampling yaitu laster sampling dengan prosedur
kecemasan dalam pemilihan pasangan pada wanita triwangpamilihan sampel menggunakan cara pengacakan gulungan
dewasa awal yang dikontrol pola asuh, sedangkan untukertas atau undian. Cluster sampling adalah teknik
hipatesis minor dalam penelitian ini ingin membuktikan pengambilan sampel dengan melakukan randomisasi terhadap
apakah terdapat perbedaan pola asuh otoritarian jika ditinjakelompok berdasarkan daerah, bukan terhadap subjek secara
dari triwangsa serta apakah pola asuh otoritaria berperandividual (Sugiyono, 2014).
dalam pemilihan pasangan pada wanita triwangsa. Tempat Penelitian
Variable dan Definisi Operational
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Proses pengambilan sampel dilakukan di Kabupatestatistik SPSS versi30. Analysis Covariance (ANCOVA)
klungkung dan kabupaten gianyar. Penelitian dilaksanakadigunakan karena terdapat variabel bebas (bukan utama)
pada bulan Desember 2016. metrik yang digunakan sebagai kovariat dalam model, yaitu
Alat Ukur variabel pola asuh otoritarian sehingga perlu untuk dikontrol

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalahpengaruhnya terhadap interaksi variabel bebaariabel
2 (dua) skala y&u kecemasan dalam pemilihan pasangan datriwangsa) dan variabel tergantung (variabel kecemasan dalam
skala pola asuh otoritarian. Skala kecemasan dalam pemilihggemilihan pasangan) (Ghozali, 2005). Analisis digunakan
pasangan peneliti rancang sendiri berdasarkamntuk mengetahui perbedaan antara-rata dua atau lebih
pengelompokkan gejalgejala cemas menjadi 3 dimensi kelompok dalam variabel bebas terhadap variabel tergantung
menurut Hawari (2013), yaitu: gejala fisik, gejalakdife dan ~ dengan adaraykontrol terhadap variabel bebas (bukan utama)
gejala kognitif. Skala pola asuh otoritarian dimodifikasi atau yang disebut dengan kovariat.
menggunakan skala pola asuh otoritarian yang disusun oleh
Dewi (2015). Kedua skala berupa skala likert yang digunakan HASIL PENELITIAN
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau o
sekelompok orang mengenai fenomena sosial dengarf<@rakteristik Subyek
menggunakan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), Penelitian ini berhasil menganalisa data sejumlah 105
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STSubjek. Data karakteristik subjek dalam penelitian ini
(Sugiyono, 2015). Skala kecemasan dalam pemiliharijelaskan menurutisia, kelompok wangsa, dan asal daerah
pasangan dan skala pola asuh otoritariansdiswlalam bentuk  subjek, yaitu sebagai berikut:
pernyataan favorable dan unfavorable yang diberi skor mulai
dari 1 sampai 4. Pada skala kecemasan dalam pemilihan
pasangan dan skala pola asuh otoritarian terdapat 4 respqs,
jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (T ¢ Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Per

a. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia

dan sangat tidak setuju (STS). Pada pernyataan dalam ait pe 2 ﬁif,ﬁ

favorable jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju ( = 14 }éiif

diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat tida 24 14 13,33%

setuju (STS) diberi skor 1. Sedangkan dalam pernyata: 3 3 ‘z‘ggj

dalam aitem ufavorable jawaban sangat setuju (SS) diber. Toul — I s _

skor 1, setuju (S) diberi skor 2, tidak setuju (TS) diberi skor 3, Hasil deskripsi subjek berdasarkan usia menunjukkan

bahwa mayoritas subjek yang mengikuti penelitian ini
berusia 21 tahun yang berjumlah 44 dengansentase
sebesar 41,90%.

dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 4.

Pada pengujian validitas skala kecemasan dalam
pemilihan pasangan koefisien korelasi item total &k dari
0,392 sampai dengan 0,633. Hasil reliabilitas skala komitmen b, Karakteristik Subjek Berdasarkan Wangsa

dengan menggunakan Cronbach Alpha adalah sebesar 0,908.
Tabel 2.

AI p h a ( U) s e b esar 0 f 9 0 8 me n Deskripsi Subjek Berdasarkan Wangsa ma mp
mencerminkan 90,80% variasi skor subjek adalah skor murr sla Juniah .

Hasil tersebt menggambarkan skala kecemasan dalar i o A

pemilihan pasangan dapat digunakan untuk menguki Total , 105 - 100%

kecemasan dalam pemilihan pasangan. Hasil  deskripsi subjek berdasarkan wangsa

Pada pengujian validitas skala pola asuh otoritarian ~Menunjukkan bahwa seluruh subjek berjumlah 35 dengan
koefisien korelasi item total bergerak dari 0,178 sampai Persentase yang sama sebesar 33, 33%.

dengan 0,703. Hasileliabilitas skala intensitas komunikasi c. Karakteristik Subjek Berdasarkan Asal Daerah
dengan menggunakan Cronbach Alpha adalah sebesar 0,912.
Al pha (0) sebesar 0,912 menunuj ukkan bahwa skal a i ni

mampu mencerminkan 91,20% variasi skor subjek adalah skor
murni. Hasil tersebut menggambarkan skala polahas
otoritarian dapat digunakan untuk mengukur pola asuh
otoritarian.
Teknik AnalisisData

Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik Analysis
Covariance (ANCOVA) dengan bantuan program analisis

Hasil deskripsi subjek berdasarkan asal daerah
menunjukkan bahwa mayoritas subjek yang mengikuti
penelitian ini berasal dari Klungkung yang berjumlah 59
subjek dengan persentase sebesar 56,19% dan subjek
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